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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembiayaan 

mudharabah terhadap perubahan ekonomi nasabahnya melalui empat aspek 

yaitu aset usaha, omzet usaha, pendapatan usaha, dan laba usaha. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Sumber dan jenis 

data diperoleh dari teknik wawancara, observasi dan dokumentasi kepada tujuh 

nasabah pembiayaan mudharabah, pihak pemerintah Desa Berbek, pihak BMT 

PUMA dan masyarakat sekitar. Data terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan teknik reduksi data dengan hasil penelitian yang disajikan 

dengan tabel, grafik, dan deskripsi. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

UMKM mengalami perubahan ekonomi positif yakni mengalami peningkatan 

berupa aset usaha mencapai 90%, peningkatan omzet usaha mencapai 

233,33%, peningkatan pendapatan usaha mencapai 233,33%, dan peningkatan 

laba usaha mencapai 150%. Namun masih ditemukan nasabah yang 

menggunakan sebagian dana pembiayaan untuk membayar hutang, membayar 

sekolah anak, dan kebutuhan lain. BMT PUMA memberikan kepercayaan penuh 

kepada nasabah tanpa melakukan pengawasan usaha. Saran yang relevan 

dengan hasil penelitian yaitu nasabah diharapkan lebih amanah dalam 

menggunakan dana pembiayaan mudharabah, selain itu BMT PUMA sebaiknya 

lebih tegas dalam mengawasi penggunaan dana pembiayaan mudharabah pada 

nasabah.  

Kata Kunci: BMT, UMKM, Mudharabah, Perubahan Ekonomi. 
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ABSTRACT 

This research is qualitative research that aims to know the influence of 

mudharabah financing on the economic changes of its costomers through four 

aspects, such as business assets, business turnover, business income, and 

business profit. The technique of data retrieval are interviews, observation, and 

documentation to seven mudharabah financing costomers, Berbek Government, 

BMT PUMA members, and local society. Data collected then analyzed by 

reduction data technique with the research result presented by tables, graphics, 

and description. The result of this study concludes that Small Micro Enterprises 

(SME’s) experiencing positive economic changes that experienced an increase 

in the form of business assets reached 90%, increase in business turnover 

reached 233,33%, increase in business income reached 233,33%, and increase 

in business profit 150%. But there were still customers who used part of their 

financing funds for other needs. BMT PUMA gives full trust to customers 

without monitoring their business. Suggestions that are relevant to the research 

result is customers are expected to be more trustworthy in using mudharabah 

financing funds. Moreover, BMT PUMA should be more assertive in overseeing 

mudharabah financing funds on customers. 

Keywords: Baitul Maal Wattamwi, SME’s, Mudharabah, Economic changes. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Lembaga keuangan memiliki kaitan yang kuat dalam menunjang perekonomian Lembaga 

keuangan, baik konvensional maupun syariah memiliki tujuan yang sama, yaitu profit 
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oariented.(Ozili, 2019) Salah satu lembaga keuangan syariah yakni Baitul Maal wa Tamwil (BMT). 

BMT terdiri atas dua istilah, yakni baitul maal dan baitul tamwil. Baitul maal berkontribusi pada 

pengumpulan dan penyaluran dana untuk kepentingan sosial (Isbah, 2019), antara lain zakat (Pratama 

& Rahadiana, 2020), infaq (Priyono, 2017), dan shodaqoh (Mardiyah & Ryandono, 2016). Sedangkan 

baitul tamwil berkontribusi pada bisnis yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan (laba). 

Pembiayaan pada BMT difokuskan untuk melayani kalangan menengah kebawah khususnya pemilik 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) (Mohd Nawawi et al., 2019).  

Berdirinya BMT Pemberdayaan Usaha Mandiri Abadi (PUMA) di Desa Berbek sebagai 

contoh penerapan kegiatan ekonomi yang Islami (Ali et al., 2018). Produk pembiayaan yang 

ditawarkan oleh BMT PUMA salah satunya adalah mudharabah (Kasdi, 2016). Mudharabah 

merupakan perjanjian kerjasama usaha dua belah pihak sebagai shahibul maal (pemilik modal) dan 

juga mudharib (pengelola) dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang disepakati pada 

awal perjanjian (Adinugraha et al., 2019). Syarat-syarat pencairan dana yang harus dipenuhi lebih 

sederhana tanpa perlu survei kondisi ekonomi dan usaha calon nasabah karena BMT PUMA prinsip 

kekeluargaan dan kepercayaan (Dewi et al., 2021). Pembiayaan mudharabah diharapkan memberikan 

dampak positif terhadap perubahan ekonomi UMKM. Adapun aspek yang mempengaruhi perubahan 

ekonomi antara lain aset usaha (Umar & Aliyu, 2019), omzet usaha (Bronson & Knezevic, 2019), 

pendapatan usaha (Nusa & Khoirudin, 2020), dan laba usaha (Sari et al., 2019).  

Penelitian terdahulu yang mengulas pengaruh BMT terhadap perubahan ekonomi banyak 

ditemukan, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Hamdalah pada tahun 2017, 

dengan judul penelitian “Optimalisasi Tingkat Pembiayaan Mudharabah di Perbankan Syariah: Studi 

Kasus PT. BRISyariah Pekanbaru”. Penilitian ini didasari oleh permasalahan tingkat pembiayaan 

mudharabah yang masih rendah dibandingkan dengan pembiayaan nonprofit lainnya. Selanjutnya ada 

penelitian yang dilakukan oleh Bunga Chairunnisa dan Nurul Hidayah pada tahun 2017 dengan judul 

“Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah melalui Akad Mudharabah”. Permasalahan yang 

diambil penelitian ini adalah tingkat pengembangan UMKM pada BMT melalui akad mudharabah 

masih rendah.(Ryandono & Ridlwan, 2020) Adanya mudharabah menjadikan masyarakat tidak perlu 

merasakan keberatan untuk mengembalikan dana (Ghafar & Tohirin, 2010). 

Penelitian Sokhikhatul Mawadah pada tahun 2019, dengan judul “Pedagang Tradisional 

Sebagai Pelaku UMKM Mitra Usaha BMT Walisongo dalam Pembiayaan Produktif”. Penelitian ini 

mengulas peran BMT Walisongo sebagai penyedia pembiayaan produktif dan mitra usaha bagi 

UMKM pedagang tradisional di Pasar Mijen dalam hal permodalan (Fatmawati et al., 2020). 

Penelitian lebih spesifik dengan judul “Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) Melalui Baitul Maal wa Tamwil (BMT) di Kabupaten Magelang”. Penelitian oleh Fahmi 

Medias pada tahun 2017. Penelitian ini didasari oleh permasalahan pemilik usaha mikro kurang 

mengetahui kontrol usaha yang memerlukan sinergi antar aspek (Yudha et al., 2020), modal yang 

terbatas (Yudha & Muizz, 2020), dan pengelolaan usaha yang masih sederhana. Penelitian lain 

dilakukan oleh Ernanda dan Ayu pada tahun 2017 dengan judul “Peran Pembiayaan Mudharabah 

Dalam Pengembangan Kinerja Usaha Mikro (Studi Kasus pada BMT Sumber Mulia, BMT Assadah 

dan BMT Hubbul Wathon di Kabupaten Semarang)”. Penelitian ini dilakukan karena asumsi 

pelaksanaan pembiayaan mudharabah di Indonesia masih belum maksimal, karena pembiayaan 

murabahah lebih dominan peminatnya, pemahaman sumber daya insani (Syamsuddin, 2019), serta 

kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai mudharabah (Zustika & Yudha, 2020). 

Penelitian ini memperkaya kajian tentang pengaruh BMT terhadap perubahan ekonomi 

pemilik UMKM melalui pembiayaan mudharabah dengan fokus penelitian nasabah pembiayaan 

mudharabah BMT PUMA Desa Berbek. Keunikan penelitian ini terletak pada aspek-aspek yang 

memengaruhi perubahan ekonomi, yakni aset usaha, omzet usaha, pendapatan usaha, dan laba usaha 

sehingga hasil penelitian lebih valid. Penelitian ini didasarkan pada 2 (dua) rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana penggunaan dana mudharabah oleh pemilik UMKM nasabah BMT PUMA? 

2. Bagaimana perubahan aset usaha, omzet usaha, pendapatan usaha UMKM setelah memperoleh 

dana mudharabah oleh BMT PUMA? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu suatu penelitian yang 

bertujuan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 
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keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan. 

II. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pembiayaan secara arti luas berarti financing, yakni pendanaan yang diberikan oleh suatu 

pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri 

maupun lembaga (Zustika & Yudha, 2020). Pembiayaan merupakan aktivitas utama pada BMT 

sebagai salah satu fasilitas pemanfaatan dana yang diberikan oleh BMT kepada anggota atau 

nasabahnya. Adapun unsur-unsur pembiayaan antara lain: adanya dua pihak yang bersepakat dan 

adanya kepercayaan dari pemberi pembiayaan kepada pengelola dana. Jenis-jenis pembiayaan terbagi 

menurut tujuan, jangka waktu, aktiva produktif. Pembiayaan menurut aktiva produktif antara lain 

pembiayaan dengan prinsip jual beli, sewa, dan bagi hasil. mudharabah (Muhammad Yazid, 2017). 

Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil salah satunya yakni pembiayaan mudharabah. Akad 

mudharabah adalah perjanjian atas kerjasama dua belah pihak sebagai shahibul maal (pemilik modal) 

dan juga mudharib (pengelola) dimana keuntungan dibagi atas nisbah yang disepakati oleh kedua 

belah pihak. Ada dua jenis akad mudharabah (Habibi & Yudha, 2017), yaitu mudharabah 

muqoyyadah (bebas) dan mudharabah muthlaqoh (terikat). Mudharabah muqoyyadah bersifat bebas 

artinya objek usaha kerjasama bebas tidak ditentukan oleh pemilik modal. Objek usaha yang 

dimaksud antara lain jenis usaha yang didirikan, lokasi, dan waktu. Meskipun bersifat bebas, 

mudharabah muqoyyadah tetap berlandaskan prinsip syariah. Hasil keuntungan atas usaha dibagi 

berdasarkan nisbah pada awal perjanjian. Besarnya prosentase nisbah tidak harus sama, namun kedua 

belah pihak wajib mengetahui berapa besar prosentase bagi hasil, jika tidak maka kontrak tersebut 

tidak sah. Alasan lain yang menjadikan mudharabah lebih baik daripada akad yang lain adalah, dalam 

mudharabah keuntungan dan kerugian ditanggung bersama oleh kedua belah pihak (Adnan & Didi 

Purwoko, 2013). Berikut skema pembiayaan mudharabah pada BMT: 
 

 

 

 

 

 

Sumber. Syafi'i Antonio, 2019, Lembaga Keuangan Syariah dari Teori ke Praktik, Gema Insani Press 

Gambar 1. 

Skema Pembiayaan Muharabah Pada BMT 

Keterangan: 

1. Shahibul Maal memberikan modal 100% kepada mudharib sebagai pengelola dana. 

2. Mudharib melakukan kegiatan perniagaan. 

3. Hasil keuntungan kegiatan perniagaan oleh mudharib dibagi dengan shahibul maal sesuai 

kesepakatan nisbah. 

4. Selain membagi hasil keuntungan, mudharib juga membayar modal yang diberikan oleh BMT 

denga cara menyicil sesuai dengan kesepakatan awal. 

 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah usaha produktif berskala kecil yang berdiri 

sendiri dan dapat dilakukan oleh perorangan atau badan usaha. UMKM memiliki susunan pengurus 

usaha yang sederhana tidak serumit perusahaan besar. Meskipun usaha mikro (Lukytawati A, 2013). 

Perubahan ekonomi adalah suatu peristiwa dimana kondisi ekonomi perorangan atau badan usaha 

mengalami peningkatan atau penurunan dari sebelumnya (Fatmawati et al., 2020). Suatu UMKM 

yang mengalami perubahan ekonomi dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu aset usaha, omzet 

usaha, pendapatan usaha, dan laba usaha (Ahmad Ma'ruf, 2008).  

 

III. METODE PENELITIAN 

Mudharib 

Perniagaan

 

Keuntungan 

Shahibul Maal 

Modal 

Memberikan modal 100% 

Bagi Hasil Bagi Hasil 

Pengembalian modal 100% 
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Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 

Bertujuan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 

keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui 

pendekatan kuantitatif. Agar penelitian ini lebih spesifik, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif studi kasus. Artinya, penelitian ini berfokus pada individu, satu kelompok, satu organisasi 

atau sebagainya. Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena yang dialami oleh 

subjek penelitian, yakni informasi yang lebih mendalam mengenai pembiayaan mudharabah di BMT 

PUMA dan untuk mengetahui bagaimana penggunaannya oleh nasabah apakah sudah sesuai dengan 

akad atau belum, serta bagaimana pengaruh pembiayaan terhadap perubahan ekonomi nasabahnya. 

Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Dara primer diperoleh dari wawancara 

dengan kepala BMT PUMA, pemilik UMKM, dan perwakilan Pmerintah Desa Berbek. Sedangkan 

data sekunder diperoleh dari pembukuan yang dimiliki oleh BMT PUMA dan pemilik UMKM. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah observasi dan wawancara. 

Obsevasi yang dilakukan mengenai perilaku nasabah UMKM yang berhubungan dengan topik 

penelitian. Observasi dilakukan selama kurang lebih 2 bulan. Hasil obeservasi disajikan dalam bentuk 

tabel yang kemudian diinterpretasikan. Wawancara dilakukan dengan tekni semi terstruktur, 

mengenai pembayaran angsuran pembiayaan mudharabah, penggunaan dana mudharabah, dan 

kondisi ekonomi pemilik UMK sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan. Teknik analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah reduksi data, yakni fokus pada hasil data yang diperoleh 

pada suatu permasalahan dengan cara memilah data yang valid, menarik, penting, berguna, dan 

terbaru. Data yang dinilai tidak sesuai dengan penlitian maka tidak digunakan. Untuk mengetahui 

keabsahan data maka metode triangulasi digunakan. Metode triangulasi adalah teknik pengumpulan 

data yang berupa penggabungan beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada 

sebelumnya. Metode triangulasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah triangulasi sumber data, yaitu 

informasi tertentu digali agar mengetahui kebenarannya. Beberapa informasi yang diperoleh dari 

sumber data melalui wawancara dan observasi dikumpulkan dengan teknik yang sama. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Adanya kerjasama antara BMT PUMA dan UMKM diharapkan dapat meningkatkan kondisi 

perekonomian masyarakat menengah. Namun berdasarkan informasi terdapat beberapa nasabah 

pemilik UMKM yang tidak menjalankan akad dengan amanah. Artinya, masih ada oknum nasabah 

pembiayaan mudharabah yang tidak menggunakan dananya untuk pengembangan usaha. 

Manajer BMT PUMA Muhammad Mas’ud mengatakan, BMT PUMA menerapkan prinsip 

kekeluargaan dan kepercayaan. Setelah dana pembiayaan diberikan kepada nasabah, maka sudah 

wewenang nasabah menggunakan dana tersebut walaupun pada akadnya untuk pengembangan usaha. 

Hal ini menjadi kesempatan pemilik UMKM yang membutuhkan dana untuk keperluan lain seperti 

membayar sekolah anak, memenuhi kebutuhan sehari-hari, bahkan untuk membayar hutang. Namun 

pemilik UMKM merasa terbantu dengan adanya pembiayaan mudharabah. Terbukti dengan 

bertambahnya aset usaha atau laba usahanya. 

Penggunaan Dana Mudharabah oleh Pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) Nasabah BMT PUMA (Pemberdayaan Usaha Mandiri Abadi) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai penggunanaan dana mudharabah maka 

peneliti menemukan beberapa temuan lapangan. Wawancara dan observasi yang dilakukan sekitar 

bulan Februari dan Maret 2020 pada 11 informan ditemukan beberapa analisis data sebagai berikut: 

Pada pembiayaan mudharabah di BMT PUMA, pihak shahibul maal (pemilik dana) adalah 

BMT dan pihak mudharib (pengelola dana) adalah pemilik UMKM yang mengajukan pembiayaan 

mudharabah. Artinya BMT memberikan dana 100% sebagai modal usaha kepada nasabah pemilik 

UMKM yang bertindak sebagai mudharib dengan perbandingan nisbah 60:40, artinya 60% 

keuntungan usaha merupakan hak pemilik usaha sebagai mudharib, dan 40% keuntungan usaha 

merupakan hak BMT PUMA sebagai shahibul maal. Jenis mudharabah yang digunakan adalah 

mudharabah muqoyyadah, yang artinya pengelola dibebaskan untuk memilih jenis usaha, waktu 

usaha, dan lokasi usaha. Penerapan pembiayaan mudharabah dari BMT PUMA kepada nasabah 

pemilik UMKM diharapkan digunakan sebaik mungkin sesuai dengan akad yang dilakukan. BMT 
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PUMA tidak melakukan berkala terhadap pembiayaan yang diberikan. Ketika nasabah belum 

membayar kewajiban hingga waktu jatuh tempo, BMT PUMA tidak memberikan sanksi. Sebagai 

gantinya, kedua belah pihak membuat kesepakatan yakni membayar dana sosial yang besarnya 

ditentukan pada awal akad.  

Adapun unsur-unsur pembiayaan antara lain adanya dua pihak yang bersepakat, dan adanya 

kepercayaan dari pemberi pembiayaan kepada pengelola mengenai kemampuan mengelola dana 

(Majid & Agassi, 2017). Selain itu terdapat rukun mudharabah yang harus dipenuhi oleh shahibul 

maal dan mudharib, antara lain: pihak pemberi modal dan pengelola usaha, usaha yang dikelola, 

modal, sighat atau perjanjian usaha, dan hasil usaha (Reginald & Mawardi, 2015).  

Pemanfaatan dana pembiayaan mudharabah pada BMT PUMA melewati alur yang lengkap 

dari pengajuan hingga mengimplementasikan dana pembiayaan. Pertama, calon nasabah pembiayaan 

mudharabah mendatangi Kantor BMT PUMA dengan membawa kelengkapan syarat administrasi. 

Kedua, nasabah BMT PUMA melakukan pembukaan rekening melalui CS dan teller. Ketiga, nasabah 

BMT PUMA melakukan akad dengan manajer BMT PUMA. Keempat, nasabah BMT PUMA 

memperoleh dana pembiayaan mudharabah. Kelima, nasabah BMT PUMA menjalankan usaha 

dengan setiap bulannya membayar cicilan serta menyerahkan bagi hasil usaha. Jangka waktu 

pembayaran ditentukan yakni 10 bulan. Apabila pembayaran terlambat dari jatuh tempo maka 

nasabah dikenakan denda berupa dana sosial sebesar Rp. 2.000 perhari. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ernanda Kusuma Dewi dan Ayu Astari menyatakan bahwa 

adanya pembinaan dan pengawasan terhadap pembiayaan mudharabah pada BMT mampu 

meminimalisir kegagalan kinerja usaha mikro. Pernyataan tersebut tidak terbukti pada penelitian ini. 

Selama akad kerjasama berjalan, BMT PUMA tidak melakukan survei dalam hal apapun karena 

menerapkan prinsip kepercayaan penuh kepada nasabah. Namun seluruh nasabah BMT PUMA yang 

mengajukan pembiayaan mudharabah mengalami peningkatan usaha ditinjau dari empat aspek. 

Memang tujuan nasabah mengajukan pembiayaan mudharabah adalah untuk mengembangkan usaha. 

Hal ini disampaikan ketika kedua belah pihak melakukan akad pembiayaan mudharabah yang harus 

dipenuhi. Seperti yang tertera mengenai akad atau perjanjian dalam Islam telah diatur pada QS. Al-

Maidah ayat 1, yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu…” (QS. Al-

Maidah: 1) (Hilmy, 2015). 

Dalam temuan lapangan diperoleh informasi bahwa terdapat oknum pemilik UMKM tidak 

menjalankan kewajiban sesuai akad. Jika ditinjau dari unsur-unsur pembiayaan dan rukun 

mudharabah, oknum tersebut tidak mengindahkan unsur pembiayaan dan tidak memenuhi rukun 

mudharabah karena telah mencurangi kepercayaan pemilik modal sebagaimana pada akad dana 

digunakan untuk pengembangan usaha, justru digunakan untuk keperluan lain. Informasi tersebut 

disajikan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1. 

Penggunaan dana pembiayaan mudharabah oleh UMKM 

No. UMKM Penggunaan Dana Keterangan 

1. Roudloh, UMKM Toko 

Kelontong, perempuan (57 

tahun) 

1. Merenovasi bagian depan toko 

menggunakan beton, dengan total biaya ± 

Rp. 5.000.000. 

2. Membeli produk untuk dijual lagi, berupa 

sembako, alat-alat tulis, keperluan rumah 

tangga, dan bahan-bahan makanan sebesar 

Rp. 3.000.000. 

Dana pembiayaan 

mudharabah sepenuhnya 

digunakan untuk 

pengembangan usaha. 

2. Agus, UMKM Pedagang Kue 

Basah dan Gorengan, laki-

laki (40 Tahun) 

1. Tukar tambah sepeda motor supra 125 Rp. 

2.000.000. 

2. Menambah produk untuk dijual kembali 

Rp. 500.000. 

Dana pembiayaan 

mudharabah sepenuhnya 

digunakan untuk 

pengembangan usaha. 

3. Eny, UMKM pedagang 

Lontong Mie, perempuan (38 

tahun) 

1. Membeli kompor dua tungku sebagai aset 

pendukung usaha Rp. 500.000. 

2. Membayar keperluan sekolah anak sebesar 

Rp. 300.000. 

3. Membeli bahan-bahan untuk membuat 

lontong sayur dan mie ± Rp. 200.000. 

Dana pembiayaan 

mudharabah tidak 

sepenuhnya digunakan 

untuk pengembangan 

usaha. 
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No. UMKM Penggunaan Dana Keterangan 

4. Memenuhi kebutuhan sehari-hari Rp. 

1.000.000. 

4. Roni, UMKM Pedagang 

Sayur Segar dan Bahan 

Masakan, Laki-Laki (47 

Tahun) 

1. Membayar keperluan sekolah anak sebesar 

Rp. 800.000. 

2. Membeli produk untuk dijual lagi Rp. 

1.200.000. 

3. Memenuhi kebutuhan keluarga Rp. 

500.000. 

Dana pembiayaan 

mudharabah tidak 

sepenuhnya digunakan 

untuk pengembangan 

usaha. 

5. Supiati, UMKM Laundry, 

Perempuan (50 Tahun) 

1. Membeli mesin cuci merk Sharp Rp. 

1.800.0000. 

2. Membayar hutang lain Rp. 200.000. 

Dana pembiayaan 

mudharabah tidak 

sepenuhnya digunakan 

untuk pengembangan 

usaha. 

6. Warno, UMKM Warung 

Kopi, Laki-Laki (48 Tahun) 

Supiati, UMKM Laundry, 

Perempuan (50 Tahun) 

1. Menambah bangku kayu panjang 

berukuran dan meja kayu dengan biaya 

Rp. 300.000. 

2. Membeli produk untuk dijual lagi di 

warung kopi dengan total biaya Rp. 

1.700.000. 

Dana pembiayaan 

mudharabah sepenuhnya 

digunakan untuk 

pengembangan usaha. 

7. Junaidi, UMKM Pedagang 

Toko  

Kelontong dan Nasi Pecel, 

Laki-Laki (45 Tahun) 

  

1. Membuat gerobak sederhana Rp. 

1.500.000. 

2. Membayar utang di tempat lain Rp. 

500.000. 

3. Membeli barang-barang yang diperlukan 

toko Rp. 500.000. 

Dana pembiayaan 

mudharabah tidak 

sepenuhnya digunakan 

untuk pengembangan 

usaha. 

Sumber; data primer diolah, 2020. 

Pada tabel 1 diatas diketahui bahwa 4 dari 7 nasabah pemilik UMKM tidak amanah dalam 

menggunakan dana pembiayaan mudharabah. Dana yang semestinya digunakan untuk pengembangan 

usaha ternyata juga digunakan untuk kebutuhan lain seperti membayar sekolah anak, memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, bahkan membayar hutang.   Mengetahui hal ini pihak BMT PUMA tidak 

memberikan sanksi ataupun teguran. BMT PUMA mempercayakan sepenuhnya pengelolaan dana 

kepada nasabah dengan catatan kewajiban setiap bulannya harus terpenuhi. 

Jika dianalisis hal ini membuktikan bahwa beberapa nasabah pemilik UMKM belum paham 

mengenai hukum melaksanakan akad, dan kurangnya kesadaran pentingnya menjaga amanah. 

Meskipun hal ini tidak berdampak langsung terhadap kelangsungan usahanya, namun sangat 

disayangkan karena dana yang diberikan seharusnya bisa dikelola BMT PUMA untuk orang lain yang 

juga membutuhkan dana tersebut untuk usaha. Temuan lapangan yang lain adalah bahwa dana yang 

digunakan oleh pemilik UMKM baik seluruhnya atau pun tidak, terbukti memberikan perubahan 

positif untuk usaha dibandingkan dengan sebelum memperoleh pembiayaan. 

Perubahan Aset Usaha, Omzet Usaha, Pendapatan Usaha, Laba Usaha UMKM Setelah 

Memperoleh Dana Mudharabah oleh BMT PUMA 

Perubahan ekonomi usaha adalah suatu peristiwa dimana kondisi ekonomi perorangan atau 

badan usaha mengalami peningkatan atau penurunan. Perubahan ekonomi dapat ditinjau dari aspek 

aset usaha, omzet usaha, pendapatan usaha, dan laba usaha. Aset usaha merupakan seluruh kekayaan 

penunjang usaha baik berwujud maupun tidak berwujud. Omzet usaha adalah uang hasil seluruh 

penjualan kotor suatu barang atau jasa dengan jangka waktu tertentu. Pendapatan usaha adalah 

seluruh penghasilan yang diperoleh terhitung dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan aset usaha 

adalah keuntungan bersih yang diperoleh setelah dikurang seluruh biaya. UMKM berperan penting 

dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi suatu negara karena berkontribusi dalam 

pembentukan produk domestik bruto dan penyedia lapangan pekerjaan bagi warga. Adapun kekuatan 

UMKM antara lain: dapat menyediakan lapangan pekerjaan dan penyerap tenaga kerja, mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan wirausaha baru, memiliki segmen pasar unik dengan manajemen 

sederhana dan fleksibel, serta berpotensi untuk berkembang dengan berbagai upaya pembinaan. 

Namun ada pula kelemahan UMKM ditinjau dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
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meliputi: terbatasnya kemampuan sumber daya manusia, sebagian besar terkendala pemasaran 

produk, terkendala permodalan usaha karena sebagian besar UMKM mengandalkan modal sendiri 

yang relatif kecil. Sedangkan faktor eksternalnya meliputi: kurang tepatnya solusi dan pembina 

mengenai usaha, UMKM belum siap diberikan kredit oleh bank, mengalami kesulitan mencari dan 

menentukan lembaga yang membantu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada tujuh nasabah 

BMT PUMA pemilik UMKM, ternyata pembiayaan mudharabah pada BMT PUMA dapat 

memberikan dampak positif terhadap usaha. Dana pembiayaan yang diberikan digunakan untuk 

pengembangan usaha. Namun ditemukan beberapa oknum yang menggunakan sebagian dana 

pembiayaan untuk kebutuhan lain dikarenakan dana yang diberikan oleh BMT PUMA lebih dari 

cukup untuk pengembangan usaha, sehingga ada kelebihan dana yang tidak terpakai. Berikut estimasi 

perubahan ekonomi yang dialami oleh UMKM: 

Tabel 2 

 Perubahan ekonomi UMKM 

No. Nama Variabel 

Penelitian 

Refleksi Perubahan Ulasan Nilai tambah (value 

added) Sebelum 

(perbulan) 

Setelah 

(perbulan) 

1. 

 

 

Roudloh Aset Usaha Rp. 75.000.000 Rp. 80.000.000 Peningkatan aset usaha sebesar 

6,66% berupa renovasi bagian 

depan toko. 

a. Omzet usaha Rp. 30.000.000 Rp. 45.000.000 Peningkatan omzet usaha sebesar 

50% diperoleh dari penambahan 

barang yang dijual. 

b. Pendapatan 

usaha 

Rp. 30.000.000 Rp. 45.000.000 Peningkatan pendapatan usaha 

sebesar 50% diperoleh dari 

penambahan barang yang dijual.  

c. Laba Usaha Rp. 3.600.000 Rp. 4.500.000 Peningkatan laba usaha sebesar 

25%, peningkatan omzet dan 

pendapatan berdampak pada 

peningkatan laba. 

2.  Agus Aset Usaha Rp. 5.500.000 Rp. 10.500.000 Peningkatan aset usaha sebesar 

90% berupa tukar tambah motor 

untuk akomodasi. 

d. Omzet usaha 

 

Rp. 12.000.000 

 

Rp. 16.000.000 

 

Peningkatan omzet usaha sebesar 

33,33% diperoleh dari 

penambahan barang yang dijual. 

e. Pendapatan 

usaha 

 

Rp. 12.000.000 

 

Rp. 16.000.000 

 

Peningkatan pendapatan usaha 

sebesar 33,33% diperoleh dari 

penambahan barang yang dijual. 

Laba Usaha Rp. 1.600.000 Rp. 2.000.000 Peningkatan laba usaha sebesar 

25%, peningkatan omzet dan 

pendapatan berdampak pada 

peningkatan laba. 

3.  Eny Aset Usaha Rp. 10.500.000 Rp. 11.000.000 

 

Peningkatan aset usaha sebesar 

4,76% berupa alat penunjang 

usaha. 

f. Omzet usaha 

 

Rp. 3.000.000 Rp. 3.600.000 Peningkatan omzet usaha sebesar 

20%, diperoleh dari penambahan 

barang yang dijual. 

g. Pendapatan 

usaha 

 

Rp. 3.000.000 Rp. 3.600.000 Peningkatan pendapatan usaha 

sebesar 20%, diperoleh dari 

penambahan barang yang dijual. 

Laba Usaha Rp. 900.000 Rp. 1.500.000 Peningkatan laba usaha sebesar 

66,66%, peningkatan omzet dan 
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No. Nama Variabel 

Penelitian 

Refleksi Perubahan Ulasan Nilai tambah (value 

added) Sebelum 

(perbulan) 

Setelah 

(perbulan) 

pendapatan berdampak pada 

peningkatan laba. 

4. Roni Aset Usaha Rp. 3.000.000 Rp. 3.000.000 Peningkatan aset usaha sebesar 

0%, dikarenakan tidak 

melakukan penambahan aset. 

h. Omzet usaha 

 

Rp. 24.000.000 Rp. 30.000.000 Peningkatan omzet usaha sebesar 

25% diperoleh dari penambahan 

barang yang dijual. 

i. Pendapatan 

usaha 

 

Rp. 24.000.000 Rp. 30.000.000 Peningkatan pendapatan usaha 

sebesar 25% diperoleh dari 

penambahan barang yang dijual. 

Laba Usaha Rp. 3.000.000 Rp. 4.500.000 Peningkatan laba usaha sebesar 

50%, peningkatan omzet dan 

pendapatan berdampak pada 

peningkatan laba. 

5.  Supiati Aset Usaha Rp. 58.000.000 Rp. 60.000.000 Peningkatan aset ushaa sebesar 

3,44% berupa alat penunjang 

usaha. 

j. Omzet usaha 

 

Rp. 7.500.000 Rp. 12.000.000 Peningkatan omzet usaha sebesar 

60%, diperoleh dari penambahan 

barang yang dijual. 

k. Pendapatan 

usaha 

 

Rp. 7.500.000 Rp. 12.000.000 Peningkatan pendapatan usaha 

sebesar 60%, diperoleh dari 

penambahan barang yang dijual. 

Laba Usaha Rp. 3.000.000 Rp. 4.500.000 Peningkatan laba usaha sebesar 

50%. peningkatan omzet dan 

pendapatan berdampak pada 

peningkatan laba. 

6. Warno Aset Usaha Rp. 92.000.000 Rp. 94.000.000 Peningkatan aset usaha sebesar 

2,12 % berupa alat dan fasilitas 

penunjang usaha. 

l. Omzet usaha 

 

Rp. 6.000.000 Rp. 9.000.000 Peningkatan omzet usaha sebesar 

50%, diperoleh dari penambahan 

barang yang dijual. 

m. Pendapatan 

usaha 

 

Rp. 6.000.000 Rp. 9.000.000 Peningkatan pendapatan usaha 

50%, penambahan barang yang 

dijual. 

Laba Usaha Rp. 

1.800.000/bulan 

Rp. 

3.000.000/bulan 

Peningkatan laba usaha sebesar 

66,66%, peningkatan omzet dan 

pendapatan berdampak pada 

peningkatan laba. 

7.  Junaidi Aset Usaha Rp. 48.500.000 Rp. 50.500.000 Peningkatan aset usaha sebesar 

4,12% berupa penambahan 

barang yang dijual, aset, dan 

fasilitas usaha. 

n. Omzet usaha 

 

Rp. 

4.500.000/bulan 

Rp. 

15.000.000/bulan 

Peningkatan omzet usaha sebesar 

233,33% diperoleh dari 

penambahan barang yang dijual 

o. Pendapatan 

usaha 

 

Rp. 

4.500.000/bulan 

Rp. 

15.000.000/bulan 

Peningkatan pendapatan usaha 

sebesar 233,33%, penambahan 

barang yang dijual. 
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No. Nama Variabel 

Penelitian 

Refleksi Perubahan Ulasan Nilai tambah (value 

added) Sebelum 

(perbulan) 

Setelah 

(perbulan) 

Laba Usaha Rp. 

1.200.000/bulan 

Rp. 

3.000.000/bulan 

Peningkatan laba usaha sebesar 

150%, peningkatan omzet dan 

pendapatan berdampak pada 

peningkatan laba. 

Sumber: data primer diolah, 2020. 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh informan mengalami perubahan ekonomi positif, 

artinya dengan adanya pembiayaan mudharabah dari BMT PUMA kondisi perekonomian mengalami 

peningkatan yang signifikan. Berdasarkan penelitian melalui beberapa tahapan yang berawal dari 

observasi, wawancara mendalam serta triangulasi metode yang dilakukan kepada 7 informan, ternyata 

dapat membuktikan teori tersebut bahwa peran BMT dalam memberikan pembiayaan, pendampingan 

dengan edukasi dan menjaga kestabilan lini bisnis kepada para nasabahnya, telah terkonfirmasi 

dengan optimal dan menguntungkan semua pihak, baik oleh pihank BMT sendiri dan pihak para 

peminjam pembiayaan dan penabung (nasabah). Sehingga, seluruh nasabah BMT yang mengambil 

pembiayaan mudharabah dapat dikatakan bahwa mengalami peningkatan ekonomi, yang secara 

ringkas dapat dirupakan dalam bentuk gambar diagram batang di bawah ini: 

 

Sumber: data primer diolah, 2020 

Gambar 2. 

Diagram perubahan ekonomi 

Berdasarkan gambar 2 membuktikan bahwa seluruh UMKM mengalami peningkatan 

ekonomi mencapai 233,33%. Jika ditinjau dari empat aspek yakni aset usaha, omzet usaha, 

pendapatan usaha, dan laba usaha maka dapat dianalisis sebagai berikut: 

Aset Usaha 

Peningkatan pada aset usaha adalah salah satu bukti adanya kinerja yang mengalami perubahan 

positif. Dalam usaha, fungsi aset adalah untuk menunjang kegiatan produksi sebagi sumber 

penghasilan yang akan digunakan pada masa sekarang atau di masa yang akan datang. Pada bab 

sebelumnya sudah dijelaskan bahwa aset usaha dibagi menjadi dua jenis yakni aset lancar dan aset 

tidak lancar. Dalam penelitian ini 6 dari 7 informan mengaku bahwa mengalami peningkatan aset 

sebesar 2,12% hingga 90%. Roudloh mengalami peningkatan aset sebesar 6,66%, Agus mengalami 

peningkatan aset sebesar 90%, Eny mengalami peningkatan aset sebesar 4,76%, Roni mengalami 

peningkatan aset sebesar 0%, Supiati mengalami peningkatan aset sebesar 3,44%, Warno mengalami 

peningkatan omzet sebesar 2,12%, Junaidi mengalami peningkatan omzet sebesar 4,12%. Salah satu 

informan yang tidak mengalami penambahan aset usaha yakni Roni, ia mengaku karena usahanya 

tidak membutuhkan tambahan aset. 
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Omzet Usaha 

Suatu usaha yang mengalami peningkatan omzet menunjukkan adanya peningkatan dalam 

kinerja usahanya. Omzet usaha adalah keseluruhan jumlah pendapatan yang diperoleh oleh pelaku 

usaha yang didapat dari hasil penjualan barang dalam waktu tertentu. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan terhadap 7 informan yang merupakan pemilik nasabah BMT PUMA pembiayaan 

mudharabah dapat dianalisis bahwa seluruhnya mengalami peningkatan aset usaha dibandingkan 

sebelum memperoleh pembiayaan mudharabah dari BMT PUMA. Omzet usaha yang diperoleh 

berkisar antara 20% hingga 233,33%. Roudloh mengalami peningkatan omzet sebesar 50%, Agus 

memngalami peningkatan omzet sebesar 33,33%, Eny mengalami peningkatan omzet sebesar 20%, 

Roni mengalami peningkatan omzet sebesar 25%, Supiati mengalami peningkatan omzet sebesar 

60%, Warno mengalami peningkatan omzet sebesar 50%, Junaidi mengalami peningkatan omzet 

sebesar 233,33%. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya pembiayaan mudharabah sebagai 

bantuan modal usaha UMKM dapat membantu peningkatan usahanya. 

Pendapatan Usaha 

  Suatu usaha dikatakan mengalami peningkatan salah satunya dapat dilihat dari aspek 

pendapatan usaha. Pendapatan usaha tidak terlepas dari keadaan untung atau rugi. Artinya jika dalam 

suatu usaha mengalami kelebihan pendapatan dari beban yang dikeluarkan pada periode tertentu maka 

dapat dikatakan bahwa usaha tersebut mengalami untung. Namun sebaliknya jika beban usaha lebih 

besar daripada pendapatan yang diperoleh maka dapat dikatakan bahwa usaha tersebut mengalami 

rugi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap informan maka dapat dianalisis bahwa seluruh 

nasabah mengalami peningkatan usaha dilihat dari aspek pendapatan usaha yang dibandingkan antara 

pendapatan usaha sebelum memperoleh pembiayaan mudharabah dan setelah memperoleh 

pembiayaan mudharabah pada BMT PUMA. Peningkatan pendapat usaha sebesar 20% hingga 

233,33% pada setiap UMKM. Roudloh mengalami peningkatan pendapatan sebesar 50%, Agus 

memngalami peningkatan pendapatan sebesar 33,33%, Eny mengalami peningkatan pendapatan 

sebesar 20%, Roni mengalami peningkatan pendapatan sebesar 25%, Supiati mengalami peningkatan 

pendapatan sebesar 60%, Warno mengalami peningkatan pendapatan sebesar 50%, Junaidi 

mengalami peningkatan pendapatan sebesar 233,33%. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan 

mudharabah mempengaruhi peningkatan ekonomi nasabah pemilik UMKM.  

Laba Usaha 

Laba usaha diperoleh dari pendapatan kotor yang dikurangi beban atau pengeluaran usaha 

dalam jangka waktu tertentu. Laba usaha dapat diartikan sebagai keuntungan bersih atas usaha dalam 

jangka waktu tertentu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 7 informan maka dapat 

dianalisis bahwa seluruh UMM mengalami peningkatan usaha setelah memperoleh pembiayaan 

mudharabah dari BMT PUMA. Dibandingkan sebelum memperoleh pembiayaan, peningkatan laba 

usaha UMKM berkisar antara 25% hingga 150%. Roudloh mengalami peningkatan laba sebesar 25%, 

Agus mengalami peningkatan laba sebesar 25%, Eny mengalami peningkatan laba sebesar 66,66%, 

Roni mengalami peningkatan laba sebesar 50%, Supiati mengalami peningkatan laba sebesar 50%, 

Warno mengalami peningkatan laba sebesar 66,66%, Junaidi mengalami peningkatan laba sebesar 

150%. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah mempengaruhi peningkatan ekonomi 

UMKM ditinjau dari aspek laba usaha. 

Dalam temuan lapangan dapat dianalisis bahwa masih ada pemilik UMKM yang tidak 

menggunakan dana pembiayaan mudharabah sesuai dengan akad. Hal ini dikhawatirkan dapat 

berimbas pada keberkahan usahanya. Namun temuan lapangan lainnya membuktikan bahwa 

penyimpangan penggunaan dana mudharabah tidak mempengaruhi peningkatan ekonomi UMKM 

jika ditinjau pada aspek aset usaha, omzet usaha, pendapatan usaha, dan laba usaha. Artinya meskipun 

sebagian dana pembiayaan digunakan untuk keperluan selain usaha, kondisi perekonomian pemilik 

UMKM mengalami peningkatan dibandingkan dengan sebelum memperoleh pembiayaan dari BMT 

PUMA. Bahkan UMKM milik Junaidi mengalami peningkatan laba usaha hingga 150% meskipun 

sebagian dana pembiayaan digunakan untuk membayar hutang lain. Hal ini karena dana yang 

diberikan oleh BMT PUMA lebih dari cukup apabila hanya digunakan untuk keperluan usaha. Selain 

itu Junaidi menambah usaha warung nasi pecel dengan memanfaatkan istrinya yang pintar memasak. 

Usaha nasi pecel Junaidi menggunakan biaya seminimal mungkin sehingga diperoleh profit 
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maksimal. Peningkatan ekonomi UMKM menunjukkan bahwa BMT PUMA berkontribusi dalam 

memajukan UMKM nasabahnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan hasil temuan yang tegas berbeda (novelty), 

antara lain:  

1. 4 dari 7 UMKM tidak menggunakan dana pembiayaan mudharabah sesuai dengan akad, Hal ini 

tidak sesuai dengan QS. Al Maidah: 1, yang artinya “hai orang-orang yang beriman, penuhilah 

akad...”, QS. Al Baqarah: 283, yang artinya “...Tetapi jika sebagian kamu memercayai sebagian 

yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia 

bertaqwa kepada Allah, Tuhannya...”. Juga pada hadis Nabi Muhammad SAW riwayat Ibnu 

Majah dari Shuhaib yang artinya ”nabi bersabda, ada tiga hal yang didalamnya mengandung 

berkah: jual beli tidak secara tunai, muqharadhah (mudharabah) dan mencampur gandum 

dengan jemawut untuk keperluan rumah tangga bukan untuk dijual” (HR.Ibnu Majah dari 

Shuhaib). 

2. Dalam operasional pembiayaan mudharabah BMT PUMA melakukan wewenang yang berbeda 

dengan alasan prinsip kepercayaan dan kekeluargaan, perbedaan itu antara lain: BMT PUMA 

tidak melakukan pengawasan terhadap mudharib, BMT PUMA tidak menetapkan jaminan usaha 

untuk pembiayaan mudharabah, BMT PUMA tidak melakukan survei sebelum memberikan 

pembiayaan. 

3. 6 dari 7 UMKM mengalami peningkatan ekonomi jika ditinjau dari aspek aset usaha. Sedangkan 

7 UMKM mengalami peningkatan usaha jika ditinjau dari aspek omzet usaha, pendapatan usaha, 

dan laba usaha.  

 

V. SIMPULAN 

Simpulan penelitian ini setidaknya telah tergambarkan dan dijelaskan pada bagian akhir dari 

pembahasan. Namun, jika diulas lebih jauh bahwa penggunaan dana pembiayaan mudharabah dari 

BMT PUMA kepada nasabah pemilik UMKM, masih ditemukan beberapa oknum nasabah yang tidak 

amanah menjalankan akad. Dana yang diterima tidak seluruhnya digunakan untuk keperluan usahanya 

melainkan sebagian digunakan keperluan yang lain. Pihak BMT PUMA tidak melakukan monitoring 

atau pengawasan secara berkala terhadap usaha nasabahnya, juga memasrahkan secara penuh 

penggunaan dana tersebut untuk dikelola nasabah. Pembiayaan mudharabah dari BMT PUMA 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan perekonomian pemilik UMKM nasabah BMT 

PUMA jika dibandingkan dengan sebelum memperoleh pembiayaan mudharabah ditinjau dari empat 

aspek antara lain aset usaha, omzet usaha, pendapatan usaha, laba usaha. BMT PUMA perlu 

melakukan pengawasan secara berkala sehingga penggunaan dana mudharabah oleh nasabah sesuai 

dengan akad. Adanya penelitian ini memberikan informasi kepada BMT PUMA, mengenai praktik 

pembiayaan mudharabah oleh nasabahnya di lapangan yang tidak sesuai dengan ketentuan, sehingga 

pihak BMT PUMA bisa melakukan evaluasi terutama pada pembiayaan mudharabah. 

Ucapan terimakasih disampaikan untuk pihak BMT PUMA, Pemerintah Desa Berbek, dan 

tujuh nasabah pembiayaan mudharabah BMT PUMA karena telah membantu dalam penyelesaian 

penelitian ini. 
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